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Penelitian ini dilakukan karena banyaknya masalah sosial anak 
yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga. Diwilayah 
manapun, banyak bukti memperlihatkankan bahwa anak-anak 
merupakan kelompok yang paling rentan terhadap berbagai proses 
perubahan. Anak-anak seringkali menjadi korban pertama dan 
menderita, yang akan menjadi terhambat dalam proses kembang 
mereka secara wajar karena kesalahan dari orang tuanya.Rumusan 
masalah dalam penelitian ini bagaimana proses pemulihan psikosoial 
anak kekerasan dalam rumah tangga di Unit  Pelaksanaan Tehnik 
Dinas (UPTD) Pusat Pemberdayaan Terpadu Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak (P2TP2A). Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui proses pemulihan psikososial anak korban kekerasan 
dalam rumah tangga. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research). Pendekatan penelitian yang digunakan pendekatan 
kualitatif. Adapun populasi penelitian ini dari hasil pendataan terbaru 
tahun 2019, periode Januari-Juli yang dihimpun UPTD P2TP2A 
keseluruhannya berjumlah 42 populasi. Dan yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini yaitu 3 anak yang menjadi korban KDRT anak 
yang menjadi korban kekerasan dari orang tuanya berusia 07-15 tahun 
mengalami kekerasan secara fisik dan psikis, dan 10 orang tim profesi 
serta satu orang informan yaitu 1 ahli psikolog. Dengan penentuan 
sampel secara purposive sampling, dimana peneliti mempunyai 
pertimbangan-pertimbangan penentuan sampel. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi partisipan, wawancara dan dokumentasi 
yang terdiri dari 3 korban kekerasan dalam rumah tangga berusia 07-
15 tahun yang ada di Unit Pelaksana Teknik Dinas (UPTD) Pusat 
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) 
Provinsi Lampung. Metode pengumpulan data yang dilakukan 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun tehnik 
analisisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi 
data, penyajian data dan penarik kesimpulan atau vertifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, proses pemulihan psikososial di Unit  
Pelaksanaan Tehnik Dinas (UPTD) Pusat Pemberdayaan Terpadu 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Provinsi Lampung, 
dilaksanakan sesuai dengan kondisi korban menggunakan proses 
konseling yang dilakukan setiap hari senin-jumat, pukul 08-30 sd 
16.30, berlangsung selama 2 jam. Hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa: proses pemulihan psikososial dilakukan dengan baik 
menggunakan metode observasi, wawancara, lalu melakukan 
asasement secara psikologis dan hidup sosial anak. Dengan melalui 
 
tahap-tahapan seperti : a) melakukan pendekatan agar terbukanya anak 
dalam berkomunikasi, b) memberikan motivasi atau semangat agar 
hilangnya trauma akibat kekerasan yang dialami, dan c) meningkatnya 
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A. Penegasan Judul  
Judul Skripsi ini Upaya PemulihanPsikososial Anak Korban 
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) Di Unit Pelaksana Teknik Dinas 
(UPTD) Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
(P2TP2A) Provinsi Lampung untuk menghindari kesalahpahaman dan menjaga 
anggapan yang salah terhadap skripsi ini. Maka terlebih dahulu penulis jelaskan 
masing-masing istilah yang terdapat di dalamnya, sehingga pembaca dapat 
memahami dengan baik. 
Psikososial berasal dari kata  psiko dan sosial. Kata psiko mengacu pada 
aspek psikologis dari individu (pikiran, perasaan dan perilaku) sedangkan sosial 
mengacu pada hubungan eksternal individu dengan orang-orang 
disekitarnya.
1
Istilah psikososial pertama kali digunakan oleh Erikson, seorang 
psikolog yang meneliti tentang tahapan perkembangan emosional manusia. 
Menurut Erikson dalam Reynald istilah psikososial adalah hubungan dimensi 
sosial dan perkembangan kepribadian seorang individu.
2
 
Menurut pendapat Loughry dan Eyber sebagaimana dikutip oleh Nuri 
Irmawati psikososial adalah gabungan dari faktor psikologi dan pengalaman 
                                                             
1
OktaYuanita,  Pusat Krisis Psikologi, (Jakarta: Universitas Indonesia. 2012), h. 6.  
2
Reynald, “Dampak Psikososial pada Individu”.  Jurnal Psikologi, Vol. 4. Mo 2. Tahun 2016, 
h. 315. 
 
sosial. Psikososial didefinisikan sebagai hubungan erat antara aspek psikologi 
dan pengalaman manusia ketika melakukan hubungan sosial.
3
 
Dari pendapat diatas, dapat dipahamipenulis bahwa psikososial 
merupakan hubungan dinamis antar manusia dalam perkembangan psikis, jiwa 
atau mentalnya untuk mengembangkan kepercayaan diri, tingkah laku, 
emosional, pikiran individu dalam menghadapi lingkungan sosialnya. Jadi, upaya 
pemulihan psikososial yang dimaksud disini adalah suatu usaha memecahkan 
masalah perkembangan psikologis dan sosial anak. 
Menurut Undang-Undang Nomor 35 pengertian tentang anak dalam 
perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002  tentang Perlindungan 
Anak Pasal 1 (1), “anak ialah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk 
anak yang masih dalam kandungan”.
4
Korban diartikan sebagai sasaran, target 
dan obyek tindak kekerasan.
5
Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) Menurut 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang penghapusan Kekerasan dalam 
Rumah Tangga pasal 1 ayat 1: 
“kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap 
seorang seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya 
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, 
penelataran rumah tangga termasuk ancaman melakukan perbuatan, 
                                                             
3
Nuri Irmawati, Konsep Diri Dalam Dinamika Psikosoial,  (Surakarta: Universitas 
Muhammadiyah, 2014), h. 3. 
4
Ainur Rohma, “Oksiana Jatiningsih, Peran Lembaga Perlindungan Anak dalam Melakukan 
Pendampingan Terhadap Anak dari Kekerasan”. Jurnal Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Vol. 02 
Nomer 04 Tahun 2016, h. 769. 
5
Adil Samadani,  Kompetensi Pengadilan Agama Terhadap Tindak Kekerasaan dalam Rumah 
Tangga, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2013), h. 29. 
 
pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum 
dalam lingkup rumah tangga”.
6
 
Jadi yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah Anak korban 
kekerasan dalam rumah tangga merupakan suatu perbuatan atau kejadian 
terhadap anak yang mengakibatkan kesengsaraan secara fisik, seksual maupun 
psikologis di lingkungaan keluarganya. 
“Unit Pelaksanaan Tehnik Dinas (UPTD) Pusat Pemberdayaan Terpadu 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak yang terletak di jl. Puri Besakih 
Blok EE 5 Puri Way Halim Bandar Lampung merupakan UPTD yang 
dibentuk Badan Unit Pelaksanaan Tehnik Dinas (UPTD) Pusat 
Pemberdayaan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (BPP & 
PA) Provinsi Lampung untuk mengatasi masalah dan menguatkan 
layanan kepada masyarakat, dalam mengatasi masalah yang berkaitan 
tentang perempuan dan anak. Seperti pelecehan seksual, kekerasan 




Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan skripsi ini adalah 
suatu studi atau penelitian tentang proses penyembuhan atau pemulihan anak 
korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang dilakukan oleh ahli 
Psikolog di Unit Pelaksana Teknik Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Terpadu 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Provinsi Lampung. Kekerasaan 
ini dilakukan oleh orang tua dan orang-orang terdekatnya yang menyebabkan 
anak mengalami traumatik mendalam yang berdampak bagi perkembangan 
psikologis dan sosialnya.   
 
                                                             
6
Ibid, h. 30. 
7
Dokumentasi, Sumber:Profil,  UPTD P2TP2A, Provinsi Lampung. Tahun 2018. 
 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif  
a. Mengetahui proses pemulihan psikososial pada anak korban kekerasan 
rumah tangga (KDRT) di UPTD P2TP2A, permasalahan psikologis dan 
sosial pada anak KDRT adalah hal yang perlu ditangani karena keadaan 
psikologis dan sosial anak tersebut akan menentukan bagaimana 
perkembangan diri untuk menjalani masa depan. 
b. Mengingat pentingnya psikososial bagi perkembangan anak dalam 
masalah anak korban KDRT yang terjadi pada anak yang dilakukan oleh 
orang-orang yang tidak bertanggung jawab dan justru dilakukan oleh 
orang terdekat  dari korban yang bisa mempengaruhi perkembangan jiwa 
atau kondisi mental, emosional anak yang terkait aspek psikologis dan 
sosial anak. 
2. Alasan Subjektif 
Secara subjektif permasalahan judul ini revelan dengan bidang 
keilmuan yang penulis tekuni di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
khususnya program Study Bimbingan dan Konseling Islam. Disisi lain cukup 
terjangkau baik dari segi  waktu, tempat, tersedianya data-data yang akan 
diteliti dan juga penanganan masalah terhadap anak sesuai dengan apa yang 
akan penulis teliti. 
 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Keluarga adalah unit terkecil dari bagian masyarakat, yang menentukan 
sebuah keluarga menjadi keluarga yang harmonis atau pun tidak, bahagia 
ataupun tidak adalah orang tua. Orang tua merupakan lingkungan awal dan 
alami bagi pertumbuhan dan perkembangan anak yang terdiri dari ayah dan ibu. 
Peran ayah sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab memenuhi segala 
tuntutan dan kebutuhan anak dan ibu sebagai kepala rumah tangga yang 
bertanggung jawab memenuhi kebutuhan biologis maupun kebutuhan psikologis 
anak.Suasana aman, tentram, bahagia dan damai serta keserasian hubungan 
harmonis antara ayah dan ibu hendaklah selalu terpancarkan di lingkungan ini, 
karena dengan suasana demikianlah anak merasakan rasa kasih sayang dan 
sentuhan perhatian yang kuat dari orang tuanya agar terciptanya keluarga yang 
ideal yaitu keluarga harmonis dan bahagia. Sebagaimana telah dijelaskan 
didalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim Ayat 6 bahwa perkembangan anak adalah 
tanggung jawab kedua orang tuanya: 
                                  
          
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar dan keras, yang tidak durhaka 
kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada meraka dan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (Q-S. At-Tahrim [66]:6). 
 
Ayat tersebut menegaskan bahwa fungsi dan tanggung jawab orang tua 
adalah memberi perlindungan, mengayomi dan memberi pendidikan kepada 
anak. 
“Menurut Muhammad Taufik, Dkk: Anak merupakan amanah dan 
karunia Allah SWT, yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat 
sebagai manusia seutuhnya. Oleh karena itu anak juga memiliki hak 
asasi manusia yang diakui oleh masyarakat. Hak anak mendapatkan 
cinta kasih, kehidupan yang baik, dan mendapatkan perlindungan dari 
orang-orang terdekatnya terutama hak yang diberikan oleh ayah-ibunya. 
Namun nyatanya masih banyak anak yang dilanggar haknya dan 
menjadi korban berbagai bentuk tindak kekerasan, eksploitasi, 
perlakuan salah, diskriminasi bahkan tindakan yang tidak manusia 
terhadap anak, tanpa mendapatkan perlindungan yang memadai dari 




Impian memiliki keluarga yang harmonis dan bahagia tentu sangat 
diharapkan dan diinginkan oleh setiap manusia. Namun nyatanya tidak semua 
perjalanan keluarga menjadi harmonis dan bahagia. Banyak keluarga yang 
mengalami perpecah-belahan atau berantakan dalam menjalani bahtera rumah 
tangga. Akibatnya  yang berdampak pada anak disebabkan oleh kepergian orang 
tua, perceraian, poligami, sering berargumen yang kurang pantas dengan anak 
dan menyatakan sikap saling bermusuhan disertai dengan tindakan agresif, oleh 
sebab itu hal tersebut dapat menjadi sumber utama munculnya delinkuesi 
(tingkah laku) pada anak. Akibatnya anak tidak bisa menikmati indahnya 
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keluarga sebagaimana wajarnya dikarenakan orang tua (Ayah dan Ibunya) tidak 
memiliki hubungan cinta kasih.
9
 
Keluarga yang kurang harmonis menjadi pemicu kekerasan dalam 
rumah tangga yang menyebabkan terganggunya perkembanagan psikososial 
anak. Rasa marah, benci dan stres dari orang tua biasanya dilampiaskan pada 
anak dengan memukul yang tidak ada sebabnya kepada anak. Ada banyak 
bentuk kekerasan pada anak dalam rumah tangga diantaranya: kekerasan secara 
fisik, kekerasan secara psikologi dan kekerasan secara seksual.
10
 Kekerasan ini 
menyebabkan maslah psikologis secara personal dan adjustment (penyesuaian 
diri) akan mengganggu pada diri anak, sehingga mereka akan mencari 
kompensasi di luar lingkungan keluarga sebagai usaha pemecahan konflik 
batinnya dalam perilaku delinkuen (pelanggaran sosial).
11
 
Kekerasan sering terjadi terutama kepada anak-anak, ada dua faktor yang 
menyebabkan timbulnya KDRT, yaitu : 
1. Faktor Internal  
Kekerasan dalam rumah-tangga (KDRT) dapat terjadi sebagai akibat 
karena semakin lemahnya kemampuan adaptasi antara orangtua yang saling 
merasa memiliki kekuasaan dan kekuatan cenderung bertindak deterministik 
dan eksploitatif terhadap anaknya yang lemah.  
2. Faktor Eksternal  
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10




Kekarasan dalam rumah-tangga (KDRT) muncul karena intervensi 
lingkungan di luar keluarga yang secara langsung atau tidak langsung 
mempengaruhi sikap orang tua, yang terwujud dalam perlakuan eksploitatif 
terhadap anak yang sering kali ditampakkan dalam pemberian hukuman fisik 
dan psikis yang traumatik baik kepada anaknya.
12
 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) dengan alasan apapun akan 
berdampak pada keutuhan keluarga, yang pada akhirnya justru membuat 
keluarga berantakan. Jika hal ini terjadi, yang paling mengalami kerugian adalah 
anak-anaknya khususnya bagi masa anak-anak. Karena itu harus ada upaya 
mencari jalan terbaik untuk menyelamatkan anak dengan lebih banyak memberi 
perhatian untuk penyelamatan masa depannya. Menurut Seto Mulyadi, dalam 
Edwin Manumpahi Dkk terapi psikososial adalah salah satu cara menghilangkan 
beban psikologis pada anak-anak akibat tindak kekerasan yang dialami.
13
 
Seorang anak yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga yang 
mengalami trauma akan terganggu psikologisnya. Akibatnya psikologis anak 
terganggu maka masa depan anak pun terancam, oleh sebab itu terapi pemulihan 
psikososial anak akan perlahan-lahan dapat memperbaiki beban psikologisnya 
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dan memulihkan trauma yang terjadi pada dirinya dan memulihkan kembali 
kehidupan sosialnya.  
Menurut Nur Hasyim dalam Jurnalnya yang berjudul Pemulihan bagi 
Anak Korban Kekerasaan Rumah Tangga di Indonesia menyimpulkan bahwa 
dalam mengidentifikasi pemulihan dibatasi oleh kebutuhan korban baik pada saat 
kritis maupun kebutuhan korban untuk kembali bersosialisasi dengan 
lingkungannya, dengan melakukan pemenuhan kebutuhan penanganan medis, 
pendampingan psikologis, pendampingan psikososial seperti pemulangan dan 
reintegritas dengan keluarga dan masyarakat korban.
14
 
Penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Khoiriyah (2018) penelitian 
ini menjelaskan tentang konseling yang dilakukan dalam kasus yang 
memfokuskan pada kekerasaan yang terjadi bagi anak. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa konseling dalam upaya menangani korban kekerasaan pada 
anak merupakan suatu pelayanan yang membantu korban kekerasan yang terjadi 
pada anak yang mana pelayanan tersebut dapat memberikan jaminan rasa aman 
bagi korban kekerasan dan juga dapat membantu mengatasi rasa trauma yang 
dialami oleh anak sesuai proses hukum. Namun selama mengkaji penelitian ini 
peneliti memiliki kendala yang dialami konselor yaitu belum tersedianya ruang 
konseling khusus untuk sesi konseling.
15
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Diah Tri Puspitasari (2015) 
Peneliti mengkaji tentang memberikan dorongan dan bimbingan kepada anak 
sampai benar-benar sembuh. Dalam proses tersebut konselor atau pembimbing 
klien kearah perubahan dan meningkatkan motivasi kepada klien. Dengan 
melalui metode individual melalui percakapan langsung dan kunjungan 
kerumah, metode kelompok melalui diskusi dengan korban dan keluarga, dan 
metode tidak langsung melalui SMS atau telepon motivasi. Hasilnya dapat 
membantu anak korban kekerasan tersebut dapat berpikir positif tentang 
kehidupannya kedepan dengan optimis.
16
 
Berdasarkan ketiga penelitian diatas, yang menjadi pembanding dalam 
penelitian ini adalah peneliti berfokus pada proses pemulihan psikis dan 
sosialnya. Dimana anak yang menjadi korban KDRT memiliki traumatik, jika 
dibiarkan maka akan berdampak bagi krisis mental dan anak cenderung 
berprilaku tidak normal seperti umumnya. 
Upaya pemulihan psikososial merupakan suatu usaha memecahkan 
masalah perkembangan psikis dan sosial anak akibat kekerasan yang 
dialaminya. Di wilayah manapun, banyak bukti memperlihatkan bahwa anak-
anak merupakan kelompok yang paling rentan terhadap berbagai proses 
perubahan sosial dan ekonomi yang tengah berlangsung di berbagai komunitas. 
Anak-anak seringkali menjadi korban pertama dan menderita, serta 
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terhambatnya proses kembang mereka. Melihat masalah sosial tersebut seperti 
halnya anak korban kekerasan dalam rumah tangga yang mengalami depresi, 
memiliki prilaku agresif, penyendiri dan emosional. Jika dibiarkan hal tersebut 
terus terjadi maka akan mengakibatkan krisis mental, anak cenderung berprilaku 
tidak normal seperti umumnya.  
Objek penelitian yang diteliti oleh peneliti adalah Unit Pelaksana 
Teknik Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan 
Anak (P2TP2A)Way Halim, Bandar Lampung merupakansebuah pemberdayaan 
pemerintah yang mempunyai kepedulian untuk membantu dan mendampingi 
anak dalam menjalankan kehidupanya agar mendapatkan hak yang sewajarnya. 
UPTD P2TP2A juga merupakan lembaga yang sering kali menangani korban-
korban kekerasan rumah tangga, pelecehan seksual dan sebagainya dengan 
memberikan konseling, memberikan bimbingan dan motivasi serta 
mendampingi anak agar mereka dapat pulih dalam berbagai kondisi emosional, 
mental psikososial dan lain sebagainya. 
Unit Pelaksana Teknik Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Terpadu 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) banyak melakukan kegiatan 
seperti sosialisasi, memuat artikel di sosial media tentang bahaya kekerasan 
dalam rumah tangga pada anak dan perempuan dan jumlah penanganan kasus 
KDRT di UPTD P2TP2A dalam 2 tahun terakhir ini mengalami penurunan pada 
 




Dalam penanganan anak-anak korban KDRT dibutuhkan pendekatan 
yang tepat dalam hal ini penggunaan teori behavioristik adalah teori 
perkembangan perilaku yang dapat diukur, diamati dan dihasilkan sebagai 
respon dalam rangsangan. Menurut Ivan Pavlov teori behavioristik merupakan 
teori untuk memecahkan masalah tingkah laku, atau disebut dengan stimulus-
respon. Dengan adanya stimulus anak yang menjadi korban KDRT akan 
menghasilkan berbagai respon seperti trauma, depresi, penakut dan agresif 
terhadap orang lain maupun lingkungan sosialnya. Disini anak korban KDRT 
erat kaitannya dengan stimulus dan respon yang diberikan oleh lingkungannya 
maka dari itu timbul masalah psikososial ini. Dimana anak korban KDRT ini 
membutuhkan banyak penguat positif dari lingkungannya. 
Berdasarkan masalah serta prasurvei yang didapatkan di atas, penulis 
tertarik untuk menggali lebih dalam pembahasan skripsi penulis tentang  Upaya 
Pemulihan Psikososial pada Anak Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga 
(KDRT) di Unit Pelaksana Teknik Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Terpadu 
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D. Fokus Penelitian  
Pada dasarnya penelitian itu tidak dilakukan dari sesuatu yang kosong 
sama sekali melainkan dilakukan berdasarkan persepsi seorang terhadap adanya 
suatu masalah, demikian pula dalam alam ini tidak ada masalah hanya manusia 
itu sendiri yang mempersepsikan adanya masalah itu. Berdasarkan hal-hal yang 
telah diuraikan di atas fokus penelitian adalah untuk melihat proses pemuliahan 
psikis dan sosial si anak yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
Bagaimana proses pemulihan psikososial anak korban kekerasan dalam rumah 
tangga (KDRT) oleh psikolog di Unit Pelaksana Teknik Dinas (UPTD) Pusat 
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Provinsi 
Lampung? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penulis dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan proses pemulihan psikososial anak korban kekerasan dalam 
rumah tangga (KDRT) oleh psikolog di Unit Pelaksana Teknik Dinas (UPTD) 





G. Signifikansi Penelitian 
Secara umum penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis, 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan  
ilmu pengetahuan khususnya kepada Jurusan Bimbingan Konseling Islam 
serta menambah wawasan tentang upaya pemulihan psikososial anak korban 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di Unit Pelaksana Teknik Dinas 
(UPTD) Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
(P2TP2A) Provinsi Lampung. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu wawasan tentang penelitian 
dalam upaya pemulihan psikososial anak korban kekerasan dalam rumah 
tangga (KDRT). 
c. Untuk memperoleh dan memperkaya khasanah keilmuan serta teori yang 
telah diperoleh sebelumnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi UPTD P2TP2A, penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman 
dan masukkan bahwa betapa pentingnya psikologis anak yang baik 
untuk menentukan masa depannya. 
b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah 
satu bahan tambahan informasi dan khasana keilmuan tentang hal 
yang bersangkutan pada penelitian ini. 
 
c. Bagi penulis, penelitian ini merupakan upaya pembelajaran khususnya 
dalam usaha melengkapi serta menerapkan materi yang telah diterima 
selama kuliah. 
H. Metode Penelitian 
Metode merupakan suatu cara yang tepat untuk melakukan sesuatu 
dalam mencapai tujuan dengan tehnik dan alat tertentu. Metode penelitian 
adalah mengemukakan secara tehnis metode-metode yang digunakan dalam 
penelitian. Pada bagian ini terlebih dahulu akan diterangkan tentang hal-hal 
yang akan mempengaruhi metode-metode yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
a. Jenis Penelitian 
Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan permasalahan yang 
dirumuskan dan mempermudah pelaksanaan penelitian serta mencapai tujuan 
yang ditentukan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian lapangan yang mengambil data-data primer dari 
lapangan.
18
Jenis penelitian pada skripsi ini adalah kualitatif yang bersifat 
deskriptif kualitatif.Dalam penelitian ini penyusun berusaha memperoleh data 
sesuai dengan gambar, keadaan dan realita. Dalam prosesnya, penelitian ini 
mengangkat data dan permasalahan yang ada dilapangan  yang  dalam  hal  ini  
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adalah proses pendampingan terhadap anak korban kekerasan dalam rumah 
tangga. Adapun lokasi penelitian yang dilakukan penulis adalah UPTD Pusat 
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Provinsi 
Lampung. 
b. Sifat penelitian 
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif. Deskriptif yaitu 
suatu penelitian yang hanya menggambarkan, melukiskan memaparkan, dan 
melaporkan suatu keadaan objek penelitian.
19
Dari pengertian ini, maka 
penelitian yang penulis gagas hanya ditunjukan untuk melukiskan, 
menggambarkan, atau melaporkan kenyataan-kenyataan yang lebih terfokus 
pada upaya pemulihan psikososial anak korban kekerasan rumah tangga di 
UPTD Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan perempuan dan anak 
(P2TP2A) Provinsi Lampung. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan atau totalitas objek psikologis yang dibatasi 
oleh kriteria tertentu.
20
 Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
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Populasi dalam penelitian ini berjudul Upaya Pemulihan Psikososial 
Pada Anak Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT)  di UPTD 
P2TP2A yang memuat data kompilasi terbaru 2019, periode Januari-Juli 2019 
yang dihimpun UPTD Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan 
dan Anak (P2TP2A) Provinsi Lampung, maka yang menjadi populasi adalah 
10 keseluruhan pegawai yang bertugas dan terlibat di UPTD P2TP2A, 1 
psikolog dan 31 anak korban kekerasan dalam rumah tangga yang ditangani 
atau didampingi secara psikologis atau konseling tersebut, dengan rincian 
keseluruhan sebanyak 42 populasi. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Menurut Irawan Soeharto sampel adalah bagian dari 
populasi yang akan diteliti dan dianggap dapat menggambarkan 
populasinya.
22
 Dalam menentukan besaran sampel peneliti menggunakan 
tehnik Purposive Sampling yaitu dimana peneliti menentukan pemilihan 
sekelompok sampel subjek didasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu 
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yang diperkirakan sesuai dan mempunyai sangkut paut erat dengan tujuan 
penelitian. 
Berdasarkan pendapat diatas, kriteria untuk menjadi sampel diatas 
adalah: 
a) Anak yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga secara fisik 
dan psikis, 
b) Anak yang menjadi korban kekerasaan dari orang tuanya, 
c) Anak yang berusia 07-15 tahun. 
Berdasarkan kriteria dan ciri-ciri yang telah disebutkan diatas, maka 
yang memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian adalah sebanyak 6 
orang, yang terdiri dari kepala kordinator UPTD P2TP2A satu orang, 
psikolog selaku pendamping psikologis satu orang, dan satu staf divisi 
penanganan kasus di UPTD P2TP2A, serta 3 anak korban kekerasan dalam 
rumah tangga yang berusia dari 07-15 tahun . 
3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengetahui data sesuai dengan tujuan penelitian yang obyektif, 
maka penulis menggunakan metode observasi, metode interview dan metode 
dokumentasi. 
a. Metode observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke obyek 
penelitian untuk mengetahui dari dekat kegiatan yang dilakukan. Dalam 
proses observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari  orang 
 
yang sedang diamati  atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang 
dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan 
observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, 
tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang 
nampak. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi 
Partisipan (ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan psikolog) sebagai 
metode pokok untuk memperoleh data sebagai berikut: 
(1) Aktivitas pendampingan secara psikologis, Konseling yang dilakukan 
seorang Psikolog ahli di UPTD P2TP2A Provinsi Lampung. 
(2) Media atau sarana yang digunakan dalam pendampingan secara 
psikologis oleh Psikolog di UPTD P2TP2A Provinsi Lampung. 
b. Metode interview (Wawancara) 
Metode (interview) wawancara yaitu tanya jawab lisan antara dua 
orang atau lebih secara langsung. Wawancara adalah “tehnik pengumpulan 
data dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada 
responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam.”
23
 
Wawancara yang penulis lakukan yaitu untuk menggali sesuatu yang 
berkaitan dengan pengalaman psikolog, pendapat, tanggapan konseli atau 
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klien terhadap layanan dan perubahan perasaan yang dialami konseli di UPTD 
P2TP2A Way Halim, Bandar Lampung.  
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal 
variable yang berupa catatan atau dokumen, surat kabar, majalah dan lain 
sebagainya”.
24
Adapun dalam penelitian ini metode dokumentasi penulis 
gunakan untuk memperoleh data tentang: 
(1) Dokumentasi-dokumentasi dari program kerja pegawai atau kegiatan 
yang dilaksanakan oleh UPTD P2TP2A Provinsi Lampung. 
(2) Struktur  organisasi atau kepengurusan UPTD P2TP2A Provinsi 
Lampung. 
4. Teknik Analisa Data 
Analisis data merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk 
menganalisis data, mempelajari, serta menganalisis data-data tertentu 
sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang kongkret tentang persoalan 
yang diteliti dan yang sedang dibahas.
25
 
Terdapat tiga jalur analisisi data kualitatif, yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman). Proses ini 
berlangsung terus-menerus selama penelitian berlansung, bahkan sebelum 
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data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual 
penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang 
dipilih peneliti. 
1) Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu kegiatan merangkum kembali catatan-catatan 
lapangan dengan memilih hal-hal yang pokok dan difokuskan kepada 
hal-hal penting yang berhubungan dengan aplikasi keterampilan 
konselor, pendamping psikolog, dan keterbukaan konseli atau klien 
yang ditangani oleh UPTD P2TP2A Bandar Lampung. Rangkuman 
catatan lapangan tersebut disusun secara sistematis agar memberikan 
gambaran yang lebih tajam tentang hasil yang diperoleh dari 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
2) Penyajian data (Display Data) 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 
kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa  teks naratif 
(berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan. 
Untuk mempermudah melihat hasil rangkuman, maka penulis 
menyajikan data dengan membuat tabel dalam pengolahan data setelah 
memaparkan narasi hasil wawancara. Dalam pola bentuk tabel tersebut 
dapat dilihat gambaran seluruhnya atas bagian-bagian tertentu dari 
hasil penelitian. Atas dasar pola yang tampak pada penyajian data, 
 
maka dapat ditarik kesimpulan sehingga data yang dikumpulkan 
mempunyai makna. 
3) Vertifikasi atau membuat kesimpulan. 
Membuat kesimpulan merupakan hasil analisis yang dapat 
digunakan untuk mengambil tindakan.Proses analisa data dalam 
penelitian ini dilakukan sejak data awal dikumpulkan. Oleh karena itu 
kesimpulan yang ditarik pada awalnya bersifat sangat tentatif atau 
kabur. Agar kesimpulan kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan 




Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dimana peneliti 
menggunakan cara berfikir deduktif, yakni pengambilan kesimpulan yang 
bersifat dari umum ke khusus, pengetahuan khusus yang dimaksud disini 
adalah temuan tentang proses pemulihan terhadap psikososial anak korban 
kekersasan rumah tangga pada UPTD P2TP2A Provinsi Lampung. 
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